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Abstrak 

 
Suku Talang Mamak, yang mendiami wilayah Kabupaten Indragiri Hulu, Riau, 
merupakan salah satu komunitas adat tertua di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji kehidupan sosial, adat istiadat, dan adaptasi budaya Suku Talang 
Mamak dalam menghadapi modernisasi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
data diperoleh melalui wawancara, pengamatan langsung, serta tinjauan literatur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa meskipun modernisasi membawa tantangan, Suku 
Talang Mamak tetap teguh mempertahankan tradisi budaya mereka. Penelitian ini 
menyarankan perlunya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat adat, dan pihak 
terkait lainnya untuk melestarikan budaya lokal sambil mendukung adaptasi sosial 
yang harmonis. 
 
Kata kunci: Suku Talang Mamak, Pelestarian Budaya, Adat Istiadat, Adaptasi Sosial, 
Modernisasi, Kepercayaan Adat, Konservasi Budaya. 

 
Abstract 

 

The Talang Mamak tribe, who inhabit the Indragiri Hulu Regency, Riau, is one of the 
oldest traditional communities in Indonesia. This research aims to examine the social 
life, customs and cultural adaptations of the Talang Mamak Tribe in facing 
modernization. Using a qualitative approach, data was obtained through interviews, 
direct observation, and literature review. The research results show that even though 
modernization brings challenges, the Talang Mamak Tribe remains steadfast in 
maintaining their cultural traditions. This research suggests the need for collaboration 
between the government, indigenous communities and other related parties to 
preserve local culture while supporting harmonious social adaptation. 
 
Keywords: Talang Mamak Tribe, cultural preservation, customs, social adaptation, 
modernization, traditional beliefs, cultural conservation. 
 
PENDAHULUAN  
  Indonesia, sebagai negara dengan keragaman etnis, bahasa, dan budaya yang 
luar biasa, merupakan rumah bagi berbagai suku bangsa dengan tradisi yang kaya. 
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Salah satu suku yang memiliki tradisi dan adat istiadat yang unik adalah Suku Talang 
Mamak. Suku ini adalah kelompok proto-Melayu yang mendiami Kabupaten Indragiri 
Hulu, Riau. Suku Talang Mamak telah mempertahankan gaya hidup tradisional mereka 
meskipun dihadapkan pada perkembangan zaman dan modernisasi yang cepat. 
Mereka masih mempraktikkan berbagai adat istiadat dan kepercayaan yang diwariskan 
secara turun-temurun, seperti upacara Batambak dan Gawai Gedang. Namun, seiring 
dengan arus modernisasi, nilai-nilai tradisional ini mulai menghadapi berbagai 
tantangan. Modernisasi, yang mencakup perubahan dalam teknologi, ekonomi, dan 
sosial, berpotensi memengaruhi kehidupan sehari-hari mereka, terutama dalam cara 
masyarakat adat ini berinteraksi dengan dunia luar dan mengelola kehidupan mereka. 
Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana Suku Talang Mamak 
mempertahankan budaya dan tradisi mereka, serta bagaimana mereka beradaptasi 
dengan perubahan yang terjadi. 
  Menurut Arifin (2022), dalam konteks masyarakat adat, konservasi budaya 
menjadi sangat penting untuk menjaga identitas budaya yang telah diwariskan. Arifin 
menjelaskan bahwa pelestarian budaya tidak hanya sekadar menjaga benda-benda 
budaya, tetapi juga menjaga nilai-nilai dan praktik sosial yang menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Suku Talang Mamak, meskipun menghadapi 
modernisasi, terus berupaya untuk mempertahankan adat istiadat mereka, seperti 
sistem kepercayaan yang menggabungkan animisme dan Islam. Selain itu, Putra & 
Iskandar (2023) menyatakan bahwa adaptasi sosial adalah kunci utama dalam 
menjembatani perbedaan antara tradisi dan perubahan zaman. Dalam hal ini, 
masyarakat adat harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan 
teknologi tanpa kehilangan jati diri mereka. Suku Talang Mamak, misalnya, mulai 
menggunakan alat pertanian modern yang lebih efisien, namun tetap mempertahankan 
metode tradisional dalam berkebun dan bertani. Adaptasi sosial ini memungkinkan 
mereka untuk bertahan hidup di tengah perkembangan zaman tanpa harus 
mengorbankan nilai-nilai tradisional mereka. Dalam konteks globalisasi, Situmorang & 
Halim (2021) menjelaskan bahwa meskipun globalisasi dapat membawa dampak besar 
terhadap kehidupan sosial dan budaya, masyarakat adat seringkali menemukan cara 
untuk mengintegrasikan elemen-elemen global yang sesuai dengan kebutuhan mereka 
tanpa kehilangan akar budaya mereka. Suku Talang Mamak, sebagai contoh, telah 
berhasil mengadopsi beberapa elemen modern, namun mereka juga tetap 
mempertahankan tradisi seperti ritual adat dan kepercayaan leluhur mereka, yang 
menjadi simbol identitas mereka. 
  Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana Suku Talang 
Mamak melestarikan budaya mereka sambil beradaptasi dengan perubahan yang 
dibawa oleh modernisasi. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis cara 
mereka mempertahankan adat istiadat, mengelola hubungan sosial dalam konteks 
perubahan zaman, serta menjaga kepercayaan tradisional mereka di tengah arus 
globalisasi. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi 
bagaimana Suku Talang Mamak mempertahankan budaya mereka sekaligus 
beradaptasi dengan modernisasi. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi 
wawancara mendalam, pengamatan langsung, diskusi kelompok, dan tinjauan literatur. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan tokoh adat dan masyarakat Talang Mamak 
untuk menggali pandangan dan pengalaman mereka tentang pelestarian budaya dan 
adaptasi sosial. Pengamatan langsung memungkinkan peneliti untuk mengamati 
kehidupan sehari-hari dan interaksi mereka dengan dunia luar, sedangkan diskusi 
kelompok memberikan ruang bagi komunitas untuk berbagi pandangan bersama. 
Tinjauan literatur digunakan untuk memahami konteks historis dan teoritis terkait 
budaya Talang Mamak. 

Menurut Creswell (2014), wawancara mendalam membantu memperoleh data 
yang lebih subjektif dan mendalam, sementara Emerson et al. (2011) menekankan 
pentingnya pengamatan langsung untuk memahami dinamika sosial dalam konteks 
asli. Krueger & Casey (2015) menyatakan bahwa diskusi kelompok efektif untuk 
menggali perspektif kolektif, dan Booth et al. (2008) menambahkan bahwa tinjauan 
literatur membantu peneliti membangun dasar teoretis dan memberikan konteks 
terhadap temuan lapangan. Melalui metode-metode ini, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali bagaimana masyarakat Talang Mamak berinteraksi dengan tantangan 
modernisasi tanpa mengorbankan identitas budaya mereka. 
 
Hasil Dan Pembahasan.  
Sistem Sosial dan Kepercayaan 
Suku Talang Mamak mempraktikkan kepercayaan animisme yang telah dipengaruhi 
oleh ajaran Islam. Kepercayaan mereka mengajarkan penghormatan terhadap roh 
leluhur dan kekuatan alam, yang terlihat dalam berbagai ritus dan upacara adat, 
seperti Batambak dan Gawai Gedang. Upacara tersebut memiliki nilai simbolis yang 
mendalam, memperkuat rasa kebersamaan dan identitas kelompok. Mereka menyebut 
diri mereka sebagai "orang langkah lama," yang menggambarkan kedekatan mereka 
dengan tradisi dan alam. Tradisi ini berfungsi sebagai penghubung yang menjaga 
keterikatan antar individu dalam komunitas, serta memperkuat ikatan sosial yang 
menjadi dasar kehidupan bersama. 

Gambar 1. 

 
Sumber : Google  
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Adat Istiadat 

Beberapa ritual penting, seperti timbang bayi, khitanan, dan Gawai Gedang, tidak 
hanya sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan dan leluhur, tetapi juga sebagai 
sarana untuk mempererat hubungan sosial. Misalnya, dalam upacara timbang bayi, 
keluarga dan masyarakat berkumpul untuk memberi berkah dan doa kepada bayi yang 
baru lahir. Gawai Gedang, yang merupakan pesta syukuran besar, mengundang 
seluruh komunitas untuk merayakan hasil panen atau pencapaian lainnya, serta 
sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur. Adat-istiadat ini berfungsi untuk 
memperkuat solidaritas sosial dan membangun kesadaran kolektif bahwa tradisi dan 
kebersamaan adalah kunci untuk bertahan dalam menghadapi perubahan zaman. 

Gambar 2. 
 

 
Sumber : Google 

 
Ekonomi dan Pendidikan 
Mata pencaharian utama Suku Talang Mamak adalah bertani, khususnya dalam 
bidang perkebunan karet, yang menjadi salah satu komoditas utama mereka. Tanah 
yang subur di sekitar Indragiri Hulu mendukung kegiatan pertanian mereka, meskipun 
tantangan alam dan ekonomi seringkali menjadi kendala. Selain itu, masyarakat 
Talang Mamak mulai menyadari pentingnya pendidikan untuk masa depan generasi 
muda mereka. Pendidikan formal, meskipun belum sepenuhnya diakses oleh semua 
anggota masyarakat, perlahan mulai mendapatkan perhatian. Namun, kendala 
ekonomi yang masih menghantui banyak keluarga menyebabkan akses terhadap 
pendidikan formal menjadi terbatas. Masyarakat juga berusaha menyeimbangkan 
antara pendidikan modern dan pendidikan adat yang penting untuk mewariskan tradisi 
kepada anak-anak mereka. 
Adaptasi terhadap Modernisasi 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, Suku Talang Mamak mulai 
mengadopsi beberapa alat pertanian modern, seperti traktor atau mesin pemroses 
karet, yang membantu meningkatkan efisiensi dalam bertani. Hal ini membuat mereka 
semakin produktif dalam bidang pertanian, meskipun mereka tetap mempertahankan 
pola hidup yang sederhana dan tradisional. Di sisi lain, meskipun mereka terbuka 
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terhadap teknologi, masyarakat Talang Mamak juga berusaha keras untuk menjaga 
identitas budaya mereka, terutama melalui pendidikan adat yang diberikan secara 
turun-temurun. Generasi muda diajarkan untuk menghargai nilai-nilai budaya yang 
diwariskan oleh leluhur, melalui cerita rakyat, upacara adat, serta pengetahuan 
tradisional lainnya. Hal ini menjadi penting agar mereka tidak hanya mengadopsi 
teknologi, tetapi juga menjaga keseimbangan antara kemajuan dan pelestarian 
budaya. 
 

Gambar 3. 
 

 
Sumber : Google 

Teori Konservasi Budaya 

Konservasi budaya adalah upaya untuk melestarikan dan menjaga warisan 
budaya, baik yang berbentuk materi seperti artefak dan bangunan, maupun yang non-
materi seperti adat istiadat, bahasa, dan sistem kepercayaan. Konservasi budaya 
bertujuan agar generasi mendatang dapat menikmati serta memahami kekayaan 
budaya yang diwariskan, sekaligus memastikan keberlangsungan identitas budaya 
dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. Dalam masyarakat adat, konservasi 
budaya tidak hanya berarti menjaga bentuk fisik tradisi, tetapi juga nilai-nilai, norma, 
dan keyakinan yang mendasari tradisi tersebut. 
 Arifin (2022) dalam karya Konservasi Budaya di Era Modern: Tantangan dan 
Solusi dalam Masyarakat Adat menyatakan bahwa konservasi budaya dalam 
masyarakat adat harus melibatkan dua hal yang saling terkait: pelestarian fisik dan 
pemeliharaan nilai-nilai budaya. Arifin menjelaskan bahwa pelestarian budaya tidak 
hanya mencakup upaya untuk menjaga dan memulihkan artefak dan tradisi secara 
fisik, tetapi juga penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai dan sistem kepercayaan 
yang mendasari tradisi tersebut tetap hidup, meskipun masyarakat adat terpapar oleh 
arus globalisasi dan modernisasi. Dalam konteks Suku Talang Mamak, hal ini berarti 
tidak hanya menjaga upacara adat, tetapi juga memastikan bahwa keyakinan 
animisme yang telah tercampur dengan Islam tetap hidup dan dihormati oleh generasi 
muda. Dengan demikian, Suku Talang Mamak berusaha menemukan keseimbangan 
antara melestarikan tradisi dan merespons perubahan zaman yang semakin cepat. 
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 Pendapat lain dari Kurniawati (2021) dalam studi Budaya dan Modernisasi: 
Konservasi Warisan Budaya dalam Masyarakat Adat juga menekankan bahwa 
masyarakat adat harus mampu melakukan adaptasi budaya dengan tidak 
mengorbankan nilai-nilai inti mereka. Kurniawati menekankan pentingnya pendekatan 
holistik dalam pelestarian budaya, yang mencakup pendidikan budaya untuk generasi 
muda agar mereka memahami pentingnya menjaga warisan budaya di tengah 
modernisasi. 
Teori Adaptasi Sosial 

Adaptasi sosial adalah proses di mana individu atau kelompok mengubah pola 
perilaku mereka untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan sosial atau 
budaya, tanpa kehilangan elemen-elemen dasar yang menjadi identitas mereka. 
Dalam konteks masyarakat adat, adaptasi sosial berarti kemampuan mereka untuk 
menerima elemen-elemen modern (misalnya teknologi atau sistem ekonomi baru) 
sambil tetap mempertahankan tradisi dan nilai-nilai budaya mereka yang sudah ada. 
 Putra & Iskandar (2023) dalam artikel Adaptasi Sosial Masyarakat Adat dalam 
Menghadapi Modernisasi menjelaskan bahwa adaptasi sosial adalah mekanisme 
penting bagi masyarakat adat agar tetap dapat bertahan dan berkembang di tengah 
perubahan sosial yang pesat. Suku Talang Mamak, misalnya, telah mengintegrasikan 
teknologi pertanian modern seperti mesin pemroses karet, namun mereka tetap 
mempertahankan pola sosial dan tradisi yang menjadi identitas mereka. Hal ini 
mencerminkan bentuk adaptasi yang seimbang, di mana elemen-elemen modern 
diterima tanpa mengorbankan tradisi adat yang telah mengakar dalam kehidupan 
mereka. Menurut Putra dan Iskandar, adaptasi sosial ini adalah cara untuk 
menciptakan keharmonisan antara perubahan eksternal dengan nilai-nilai tradisional 
yang ada. Teguh (2022) dalam Studi Sosial Masyarakat Adat dalam Proses Adaptasi 
Terhadap Perubahan menyebutkan bahwa masyarakat adat umumnya cenderung 
melibatkan elemen budaya lama dalam beradaptasi dengan hal-hal baru, bukan 
sekadar menerima perubahan secara pasif. Dalam hal ini, Suku Talang Mamak, 
sebagai kelompok sosial yang memiliki nilai kebersamaan dan saling menghargai, 
menggunakan tradisi sebagai landasan untuk menerima elemen-elemen baru dalam 
kehidupan mereka, sambil memastikan bahwa proses adaptasi ini tidak merusak 
struktur sosial dan budaya yang telah terbentuk. 

Teori Globalisasi dan Lokalitas memfokuskan pada pengaruh globalisasi 
terhadap masyarakat lokal. Seringkali, globalisasi dianggap sebagai ancaman bagi 
eksistensi budaya lokal karena nilai-nilai global yang mendominasi. Namun, teori ini 
menunjukkan bahwa masyarakat adat memiliki kemampuan untuk menyaring dan 
mengintegrasikan elemen-elemen global yang relevan dengan kebutuhan mereka, 
sambil tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional yang merupakan bagian dari 
identitas mereka. Situmorang & Halim (2021) dalam bukunya Globalisasi dan Lokalitas: 
Menghadapi Perubahan dalam Konteks Masyarakat Adat menyatakan bahwa 
meskipun globalisasi dapat membawa dampak besar terhadap keberadaan budaya 
lokal, masyarakat adat memiliki kemampuan untuk beradaptasi. Globalisasi tidak harus 
diartikan sebagai ancaman; justru masyarakat adat bisa memanfaatkan elemen-



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 3280-3287 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai  

 

3286 

elemen dari dunia luar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Suku Talang Mamak, 
misalnya, mulai menerima teknologi modern dalam pertanian dan ekonomi tanpa 
kehilangan jati diri budaya mereka yang telah terbentuk. Hal ini menggambarkan 
konsep lokalisasi globalisasi, di mana elemen-elemen global disaring dan disesuaikan 
dengan kondisi sosial dan budaya lokal yang spesifik. Menurut Situmorang dan Halim, 
fenomena ini memungkinkan masyarakat adat untuk berkembang dalam dunia yang 
semakin terhubung tanpa mengorbankan tradisi dan kepercayaan mereka. Wahyuni & 
Hidayat (2023) dalam penelitian mereka Globalisasi dan Identitas Budaya Masyarakat 
Adat: Analisis Kasus Masyarakat Talang Mamak menambahkan bahwa meskipun 
globalisasi membawa perubahan yang signifikan, proses lokalitas (pemertahanan nilai-
nilai lokal) menjadi alat bagi masyarakat adat untuk mempertahankan identitas dan 
eksistensi mereka di tengah era global yang semakin maju. 
 
SIMPULAN 

Suku Talang Mamak merupakan contoh nyata bagaimana masyarakat adat 
dapat mempertahankan keseimbangan antara pelestarian budaya dan adaptasi 
terhadap perubahan zaman. Meskipun modernisasi membawa tantangan signifikan, 
masyarakat ini tetap berkomitmen untuk menjaga tradisi dan identitas budaya mereka. 
Diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat 
adat untuk mendukung pelestarian budaya lokal, sambil memastikan integrasi yang 
harmonis dengan perkembangan zaman. 
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